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ABSTRAK 

Dalam agama Hindu dharma, upacara korban atau yadnya merupakan 

bagian dari dharma, sehingga merupakan unsur keimanan yang penting. Pitra 

yadnya adalah salah satu dari lima ajaran yadnya yang disebut dengan panca 

yadnya. Pitra yadnya adalah serangkaian upacara untuk memuliakan leluhur yang 

telah meninggal, adapun dalam pelaksanaan upacara ini dibagi menjadi dua tahap, 

yaitu mengembalikan unsur jasmani kepada asalnya yaitu panca maha Bhuta 

yang ada di alam semesta yang disebut dengan sawa wedana atau di Bali biasa 

disebut dengan ngaben, serta menghantarkan atma (roh) untuk dapat sampai ke 

tempat yang lebih tinggi atau lebih baik yang disebut dengan atma weduna atau 

nyekah. 

Penyusunan skripsi ini merupakan penelitian literatur (library research), 

data diambil dari buku-buku, ensiklopedi, kitab-kitab suci agama Hindu serta 

tulisan-tulisan lainnya yang dianggap suci, selain itu juga dilakukan wawancara 

terhadap beberapa pemeluk agama Hindu. Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan filsafat agama, yang berarti suatu kegiatan refleksi terhadap agama 

dengan tujuan untuk memperoleh kebenaran yang mendasar, menemukan makna 

dan makna ajaran agama. 

Tujuan dari pitra yadnya sendiri adalah agar leluhurnya mendapat surga 

dan kelepasan. Upacara ini dilakukan untuk membayar hutang terhadap leluhur 

yang menjadi asal mula atau perantara manusia dilahirkan ke dunia. Dan orang 

Hindu meyakini jika tidak diadakan upacara pitra yadnya ini, maka jiwa orang 

yang meninggal tersebut akan berada dialarn maya serta akan mendatangkan 

bahaya bagi manusia. 




















































